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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning dengan
pendekatan etnomatematika terhadap hasil belajar peserta didik. Jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 28 orang peserta didik kelas | SDN Bugangan 03 Kota Semarang.
Instrumen yang digunakan adalah wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik analisis yang
dilakukan adalah analisis uji normalitas, dan uji hipotesis, dan N-Gain untuk melihat
pengaruh penggunaaan modul Problem Based Learning dengan pendekatan
etnomatematika terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
pretest 63,35 dan rata-rata posttest 78,89, serta peserta didik memberikan respon yang
positif terhadap model Problem Based Learning dengan pendekatan etnomatematika.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem-based learning berbasis
etnomatematika berpengaruh kepada hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran
problem-based learning berbasis etnomatematika mampu meningkatkan hasil belajar
matematika materi bangun datar pada peserta didik kelas | SD.

Kata kunci: Problem Based Learning, Etnomatematika, Hasil Belajar
Abstract

This research aims to determine the influence of the Problem Based Learning Model with an
ethnomathematics approach on student learning outcomes. The number of samples in this
study was 28 class | students at SDN Bugangan 03 Semarang City. The instruments used
are interviews, tests and documentation. The analysis techniques used were normality test
analysis, hypothesis testing, and N-Gain to see the effect of using the Problem Based
Learning module with an ethnomathematics approach on student learning outcomes. The
research results showed that the pretest average was 63.35 and the posttest average was
78.89, and students gave a positive response to the Problem Based Learning model with an
ethnomathematics approach. So it can be concluded that the problem-based learning model
based on ethnomathematics has an influence on student learning outcomes. The problem-
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based learning model based on ethnomathematics is able to improve mathematics learning
outcomes for flat figures in class | elementary school students.

Keywords : Problem Based Learning, Ethnomathematics, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting guna memajukan bangsa tentunya pendidikan
seharusnya menjadi kegiatan yang dapat menimbulkan perubahan positif dalam diri peserta
didik dan juga mempengaruhi peserta didik untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Hamalik (2017) menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses untuk mempengaruhi
peserta didik supaya mampu beradaptasi dengan lingkungannya sebaik mungkin, sehingga
dapat menimbulkan perubahan pada peserta didik tersebut. Proses belajar mengajar yaitu
proses interaksi guru dengn peserta didik, guru memiliki peran mengajar serta peserta didik
sebagai subjek utamanya. Tidak semua proses pembelajaran berjalan dengan semesrtinya,
salah satu cara mengimplementasikan pembelajaran dengan semestinya yaitu melalui
pembelajaran Matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar.

Menurut (Jatmiko, 2015; Qusyairi dan Sakila, 2018) matematika digunakan untuk
pemecahan masalah kegiatan sehari-hari, misalnya untuk menafsir data, menghitung,
mengolah data, mengukur berat dan lai sebagainya. Dengan ini manusia tidak bisa lepas
dengan matematika dalam kehidupannya. Matematika merupakan ilmu yang memuat objek
yang abstrak yaitu fakta, konsep, operasi dan prinsip. Konsep abstrak pada matematika
membuat peserta didik sulit memahami konsep matematika dan ataupun peserta didik salah
memahami konsep matematika (Laily dkk, 2019; Yuwono dan Syaifuddin ,2017).
Permasalahan tersebut menjadikan Matematika menjadi mata pelajatan yang kurang
diminati peserta didik karena sulit memahami konsep matematika (Mariani, 2017; Pratama
dkk, 2018; Sari 2015)

Tujuan mata pelajatan matematika yaitu peserta didik diharapkan memiliki wawasan
dan pengetahuan tentang konsep dasar matematika. Supaya tercapainya tujuan
pembelajaran, pembelajaran Matematika perlu didukung oleh proses pembelajaran yang
kondusif, pembelajaran yang dikembangkan oleh guru memiliki pengaruh yang besar pada
keberhasilan belajar peserta didik. Selain itu kemampuan dan ketepatan yang dimiliki guru
dalam pemilihan strategi dan pendekatan dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.

Guru harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran
matematika adalah menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk proses belajar
mengajar. Model PBL merupakan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang
didasarkan pada prinsip bahwa masalah (problem) dapat digunakan sebagai titik awal untuk
mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu terbaru (Barrett, 2018). Pembelajaran berbasis
pemecahan masalah dapat menguatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam
mengintegrasikan teori dan prakiek dari materi yang diajarkan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pemecahan masalah, ialah model Problem
Based Learning (PBL). Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pemecahan
masalah, ialah model Problem Based Learning (PBL), model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang terpusat pada peserta didik
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(student centered) serta menghadapkan peserta didik pada dengan berbagai masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan (Rerung dan Widyaningsih, 2017; (Romadhoni dan Harijanto,
2017). Model Problem Based Learning menerapkan pengetahuan dan informasi yang
diperoleh untuk menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi suatu masalah (Rusman,
2019). Model Problem Based Learning tidak hanya memberikan materi belajar secara
searah seperti pada model pembelajaran konvensional. Melalui problem based learning
proses pembelajaran yang diharapkan adalah berlangsung secara alami melalui kegiatan
peserta didik yang mana berguna untuk memperkuat kemandirian peserta didik dan
kemampuan pemecahan masalah, sehingga peserta didik dapat menyelesaikan,
merumuskan, dan menafsirkan matematika dalam bermacam-macam konteks (Anjelina Putri
dkk, 2018; Safithri dkk, 2021; Rahayu, 2021). Model Problem Based Learning mendorong
peserta didik untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah yang dihadapinya, salah satu
budaya di Semarang yaitu bangunan di Semarang.

Pemerintah memiliki tantangan baru terhadap kemajuan teknologi yang pesat dan
bersifat global, hal tersebut menyebabkan masuknya budaya barat dan pergeseran budaya
asli Indonesia. Cara mengatasi pergeseran budaya salah satunya melalui pembelajaran
yang dikaitkan dengan kearifan lokal yang ada disekitar peserta didik. Pendidikan dan
budaya memiliki kaitan erat karena pendidikan adalah proses kegiatan antara guru dengan
peserta didik disuatu lingkup masyarakat (Khofiatun dkk, 2016; Ulfiyani, 2016). Kebudayaan
yaitu pandangan hidup dari sekelompok masyarakat dalam bentuk perilaku, nilai,
kepercayaan, dan simbol-simbol yang mereka terima tanpa sadar dan diwariskan melalui
proses komunikasi dari satu generasi ke generasi berikutnya (Indriani, 2022; Wahyuni dan
Kurniawan, 2019). Pembelajaran matematika dengan mengaitkan kearifan lokal dinamakan
etnomatematika.

Menurut (Herzon dkk, 2018; Ikhsan dkk, 2017) menyatakan bahwa obyek-obyek
matematika memiliki sifat sosio-kultural-historis, matematika terlahir dari perjalanan
bersejarah yang panjang dalam kehidupan manusia, keterkaitan antara matematika dengan
kehidupan sehari-hari adalag etnomatematika. Etnomatematika diartikan sebagai
matematika yang diterapkan pada budaya tertentu (Azizah dan Fitrianawati, 2020; Vitantri,
2017)

Penelitian yang selaras dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Muslim dan Safitri (2015) menghasilkan temuan bahwa model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
konsep elastisitas dan hukum Hooke. Penelitian lain oleh Herzon dan Utomo (2018)
menghasilkan temuan bahwa Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Maryatun
dan Metro (2017) menghasilkan temuan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL
berpengaruh terhadap pembelajaran. Berdasarkan penelitian oleh Sanabila dkk, (2022)
menghasilkan temuan bahwa model PBL berpengaruh terhadaphasil belajar peserta didik.
Penelitian yang selaras lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maryana (2019) dan
Anggraini (2019) menghasilkan temuan bahwa model PBL berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada pembelajaran Matematika yang
dilaksanakan pada saat PPL | dikelas | dengan walikelas Ida, S.Pd. ditemukan bahwa ada
permasalahan dalam proses pembelajaran. masalah yang ditemkan vyaitu (1) Guru
cenderung menggunakan metode ceramag dan tanya jawab, (2) Guru belum mengaitkan
pembelajaran dengan kearifan lokal, (3) Pembelajaran masih terfokus pada guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas I SDN Bugangan 03 sebagai
narasumber diperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang digunakan belum
mengaitkan dengan kearifan lokal yang ada disekitar peserta didik peserta didik, sehingga
materi dalam pembelajaran perlu dikaitkan dengan kearifan lokal disekitar peserta didik
peserta didik sehingga peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran serta dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik lebih paham dan
mudah dalam memperoleh pelajaran. Guna memperoleh pemahaman konsep yang baik
serta optimal, memerlukan sumber belajar yang inovatif bagi peserta didik. Salah solusi yang
dapat membantu peserta didik dalam mengaplikasikan konsep yang telah dipelajarinya
adalah dengan penerapan model Problem Based Learning bermuatan ethomatematika.

Oleh karena itu maka guru perlu menerapkan model Problem Based Learning
bermuatan etnomatematika materi bangun datar terhadap hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pembelajaran model problem-based learning
bermuatan etnomatematika dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
kelas | SDN Bugangan 03.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental dengan jenis One-
Group Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini menggunakan satu kelas dengan dua
kali pengukuran, penelitian yang pertama dilakukan sebelum perlakuan kegiatan diberikan
(pretest) dan penelitian kedua dilakukan setelah perlakuan kegiatan diberikan (posttest).
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bugangan 03 Semarang. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil 2023/2024

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas | SDN
Bugangan 03 tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 28 peserta didik Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampel pada penelitian ini yaitu
peserta didik kelas | SDN Bugangan 03 yang berjumlah 28 peserta didik

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan
wawancara, tes dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan kegiatan
wawancara dengan wali kelas | SDN Bugangan 03 yaitu dengan Ibu Siti Nur Hidayah, S.Pd
untuk mengetahui berbagai permasalahan mengenai proses pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran matematika.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik sebelum diberikan dan setelah diberi perlakuan dengan menggunakan
instrumen berupa tes yaitu pretest dan posttest. Instrumen berupa tes di uji normalitas, uji
hipotesis dan uji n gain.
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Analisis data dengan menggunakan uji normalitas, uji hipotesis. Analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas, dan uji hipotesis, dan N-Gain untuk menganalisis pengaruh
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
etnomatematika terhadap hasil belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dengan tujuan mengetahui sebaran data terdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada hasil pretest & posttest kemampuan pemecahan
masalah matematika. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 25
menggunakan rumus Shapiro-Wilk, kemudian diperoleh hasil analisis uji normalitas sebagai
berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
pretest ,141 29 ,148 ,930 29 ,056
0 ,147 29 ,109 ,949 29 ,176

a. Lilliefors Significance Correction

Pada tahap awal sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
awal dengan menggunakan pretest. Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil analisis uji
normalitas menggunakan rumus Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS versi 25 didapatkan
hasil nilai signifikansi pretest kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,056 >
0,05, maka data pretest pengaruh model pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika
berdistribusi normal. Nilai signifikansi posttest pengaruh model pembelajaran dengan
pendekatan etnomatematika matematika sebesar 0,176 > 0,05, maka data postest pengaruh
model pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika berdistribusi normal. Sehingga,
dapat simpulkan bahwa data pretest dan posttest pengaruh model pembelajaran dengan
pendekatan etnomatematika tersebut berdistribusi normal. Hal ini sejalan dengan penelitian
Febriana dan Yusri, (2020) yang didapatkan hasil uji normalitas yang berdistribusi normal
dan telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

Uji Paired Sample t-test

Uji paired sample t-test digunakan dengan tujuan mengetahui perbedaan rata-rata
nilai pretest & nilai posttest. Uji Paired Sample t-test dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS 25 dengan hasil:
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Tabel 1 Uji Paired Sample t-test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower  Upper t df tailed)
Pair pretest - - 8,82430 1,6676 - -12,56508 - 27 ,000
1 postes  15,98679 4 19,408 9,586
49

Berdasarkan tabel 2 hasil uji perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest
berbantuan aplikasi SPSS versi 25 menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000.
Kriteria pengujian t-test berpasangan (paired sample t-test) adalah jika nilai sig (2-tailed)
>0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada pretest dan
posttest. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil t-test menunjukkan bahwa sig (2-tailed) 0,000. Dari hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar baik sebelum dan setelah menggunakan
model Problem Based Learning dengan pendekatan etnomatematika. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat memberikan pengaruh
yang cukup baik terhadap peserta didik. Penelitian yang relevan yaitu (Rina dan Radhya
2020) menghasilkan temuan bahwa nilai Sig < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh modul geometri ruang berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan dengan tujuan mengetahui pengaruh model Problem Based

Learning sebelum & setelah digunakannya model PBL berbasis etnomatematika. Hasil
perhitungan nilai rata-rata uji N-gain disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2 Tabel Uji N-Gain dan Peningkatan Pretest dan Posttest

Kategori Nilai
Pretest 63,35
Posttest 78,89
Selisih rata-rata 15,54
N-gain kelas 41,9
Kriteria Sedang

Berdasarkan tabel diketahui bahwa hasil uji peningkatan rata-rata (N-gain)
menunjukkan bahwa peserta didik kelas | SDN Bugangan 03 mengalami peningkatan rata-
rata yaitu 41 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini didukung oleh penelitian oleh
(Royantoro dkk. 2018) menghasilkan temuan bahwa nilai Ngain menunjukkan kriteria sedang

sehingga terdapat peningkatan rata-rata.
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Rata-rata pretest hasil belajar peserta didik sebesar 63,35 dan rata-rata posttest hasil
belajar peserta didik sebesar 78,8934. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnomatematika pada
materi bangun datar terhadap hasil belajar peserta didik kelas | SDN Bugangan 03. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriyanti and Prihastari (2023) yang
menyatakan bahwa model PBL berbasis ethomatematika pada SDN Wirun 04 cukup efektif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V. Penelitian lain
yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian oleh Agus (2022) tentang penerapan model
Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari setiap
pelaksanaan siklusnya ketika menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

(Abdurrozak and Jayadinata 2016; Royantoro dkk, 2018) menyatakan bahwa
pembelajaran Problem Based Learning memiliki karakteristik yaitu diawali dengan masalah,
masalah yang diberikan merupakan masalah disekitar peserta didik, memberikan tanggung
jawab pada peserta didik, membentuk kelompok kecil, peserta didik mendemontrasikan hasil
diskusi dalam bentuk kinerja.model PBL memiliki keunggulan yaitu peserta didik aktif
sehingga materi yang disampaikan terserap dengan baik, melatih kerjasama peserta didik,
selain itu peserta didik dapat menyelesaikan suatu masalah dengan informasi dan sumber
yang mereka miliki (Suryawati, dkk, 2020; Yuwono dan Syaifuddin, 2017)

Menurut (Febriana dkk, 2020; Sucipto, 2017) langkah-langkah model Problem Based
Learning diantaranya yang pertama orientasi peserta didik terhadap masalah, yang kedua
mengorganisasikan peserta didik, guru membantu peserta didik mendefinisikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah yang diberikan, yang ketiga guru mendorong peserta
didik untuk mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah yang keempat
mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang sebagai hasil pemecahan masalah dalam
bentuk laporan, video atau model dan yang kelima menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut kebaruan penelitian ini adalah belum
ada peneliti yang meneliti mengenai pengaruh model problem-based learning (PBL) berbasis
etnomatematika pada materi bangun datar khas Semarang terhadap hasil belajar peserta
didik. Implikasi dari penelitian ini tentang penggunaan pembelajaran model problem-based
learning berbasis etnomatematika dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas | SDN Bugangan 03 adalah agar peserta didik lebih tertarik dan tercipta suasana
belajar yang aktif, sehingga diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat dan
peserta didik akan lebih semangat dan giat guna mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan pembelajaran model problem-based learning
berbasis etnomatematika hasil belajar peserta didik. Implikasi dari penelitian ini
menggunakan model ini yang sesuai dengan pendekatan saintifik dan dihubungkan dengan
budaya di sekitar agar peserta didik lebih tertarik dan tercipta suasana belajar yang aktif,
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sehingga diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat dan peserta didik akan
lebih semangat dan giat guna mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
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